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Abstract

This study aims to provide direct assistance in the implementation of digital payment through QRIS technology among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), namely Warung Bu Ayu on  Jl. Kolonel Masturi Gg. Sahari, Karyawangi, Kec. Parongpong, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40559. The method used is a qualitative approach, based on observation and direct assistance. The results of the analysis conducted through this service to MSMEs show that the use of QRIS as a payment method has a significant impact on the profits received at Warung Bu Ayu.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan secara langsung dalam penerapan pembayaran secara digital melalui teknologi QRIS di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yaitu Warung Bu Ayu di Jl. Kolonel Masturi Gg. Sahari, Karyawangi, Kec. Parongpong, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40559. Metode yang di gunakan adalah melalui pendekatan kualitatif, berdasarkan observasi dan pendampingan secara langsung. Dari hasil analisis yang dilakukan melalui pengabdian kepada UMKM ini, menunjukkan bahwa penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran berdampak signifikan terhadap keuntungan yang diterima di Warung Bu Ayu. 
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PENDAHULUAN

 UMKM adalah jenis usaha yang dipisahkan berdasarkan kriteria aset dan omset. Sebelumnya, UU UMKM  menerapkan  kriteria  UMKM  yang didasarkan  pada  kekayaan  bersih  dan  hasil  penjualan tahunan.  Tetapi,  kriteria  ini  diubah  melalui  UU Ciptaker.   Dalam   UU   Ciptaker,   ukuran   yang dipakai yakni berdasarkan modal usaha atau hasil penjualan    tahunan.    UU    Cipta    Kerja    sudah merubah  sebagian  ketetapanyang  ada  berlaku  di Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2008  perihal usaha mikro kecil dan menengah (UU UMKM, 2008)
 Dalam  era  digital  saat  ini,  aktivitas  transaksi  tidak  lagi terbatas pada penggunaan uang tunai, melainkan mulai beralih ke sistem pembayaran non-tunai 5yang lebih  cepat,  efisien,  dan  aman (Muttaqien et al., 2022).  Salah  satu  inovasi  penting  dalam mendukung transformasi digital di bidang keuangan adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS),  yaitu  sistem  pembayaran  digital  yang  memungkinkan  seluruh  aplikasi  keuangan  melakukan transaksi menggunakan satu kode QRterstandar secara nasional (Siddiqi, et al., 2025).
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar kode QR nasional yang dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk memudahkan transaksi pembayaran digital lintas kanal dan aplikasi (Bank Indonesia, 2020). QRIS memungkinkan merchant menerima pembayaran dari berbagai penyedia layanan hanya dengan satu kode QR tunggal (Reyfen, 2026.). Menurut Bank Indonesia, (2025), hingga Semester I 2025, QRIS telah menjangkau 57 juta pengguna dan 39,3 juta merchant, di mana 93,16% di antaranya adalah pelaku UMKM. Transaksi QRIS mencapai 6,05 miliar transaksi dengan nilai Rp 579 triliun, menunjukkan pertumbuhan pesat dan dominasi UMKM sebagai penggerak utama. Kompas Money, (2026) Menyebutkan bahkan pada kuartal IV 2025, merchant UMKM mencapai 40,92 juta atau 95,74% dari total merchant QRIS, dengan sektor makanan dan minuman menjadi salah satu pengguna terbesar.
Manfaat QRIS bagi UMKM sangat signifikan, antara lain: mempercepat proses transaksi, mengurangi risiko uang palsu dan pengelolaan kas, mempermudah rekapitulasi keuangan, meningkatkan omset melalui jangkauan pelanggan yang lebih luas (termasuk generasi muda yang dominan menggunakan pembayaran digital), serta meningkatkan branding usaha menjadi lebih modern dan kekinian (Hartono, 2024). Kebijakan pembebasan Merchant Discount Rate (MDR) 0% untuk transaksi hingga Rp 500.000 bagi usaha mikro sejak Desember 2024 semakin mendorong adopsi QRIS di kalangan pedagang kecil, termasuk warung makan dan kuliner (Paydia, 2024.).
Meskipun demikian, tidak semua UMKM, khususnya di sektor kuliner skala mikro seperti warung makan, telah mengadopsi pembayaran digital secara optimal (Nanda, 2025). Banyak pelaku usaha masih bergantung pada transaksi tunai karena keterbatasan pengetahuan teknologi, kekhawatiran biaya, atau kurangnya pendampingan implementasi (Rahmawati et al., 2025). Hal ini menyebabkan potensi peningkatan omset dan efisiensi keuangan tidak tercapai, serta risiko kehilangan pelanggan yang lebih memilih metode pembayaran nontunai (Juliyanto et al., 2025).
Kasus ini terlihat jelas pada Warung Bu Ayu yang berlokasi di  Jl. Kolonel Masturi Gg. Sahari, Karyawangi, Kec. Parongpong, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40559, sebuah UMKM kuliner mikro yang menyajikan hidangan Ayam Goreng, Baso, Mie Goreng, dan berbagai jajanan ringan, Warung ini dikenal harganya yang murah dan porsinya yang banyak, namun hingga kini masih mengandalkan pembayaran tunai dan transfer via bank. Akibatnya, proses transaksi via bank sering memakan waktu lebih lama bagi pelanggan yang baru, kesulitan mencatat arus kas secara akurat, serta kehilangan peluang dari konsumen muda yang hanya bergantung pada transaksi digital. Petugas warung juga menghadapi risiko pengelolaan uang tunai yang rentan terhadap kesalahan hitung atau kehilangan. Kondisi ini mencerminkan  masalah umum di banyak UMKM kuliner mikro di Indonesia, di mana digitalisasi pembayaran masih terbatas meskipun potensi pasarnya tinggi (Investor Daily, 2024).
Berdasarkan penelitian terdahulu, implementasi QRIS pada UMKM telah terbukti meningkatkan aksesibilitas transaksi dan efisiensi usaha. Misalnya, Pendampingan QRIS di Desa Yosomulyo berhasil mendorong digitalisasi transaksi UMKM (Sintapkip, 2026), serta sosialisasi QRIS di berbagai wilayah menunjukkan minat tinggi pelaku UMKM setelah mendapat edukasi (Nuraini et al., 2025). Namun, masih terdapat kesenjangan antara potensi teknologi QRIS dan realitas lapangan, terutama pada UMKM kuliner mikro yang minim pendampingan teknis dan pemahaman manfaat jangka panjang. Kajian sebelumnya lebih banyak fokus pada sektor umum atau perdagangan, sedangkan implementasi khusus pada warung makan tradisional seperti Warung Bu Ayu masih jarang didokumentasikan.
Oleh karena itu, diperlukan upaya pengabdian masyarakat berupa pendampingan dan pengembangan penggunaan QRIS secara langsung pada Warung Bu Ayu. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu pemilik dan pengelola dalam mengadopsi sistem pembayaran digital, sehingga meningkatkan efisiensi operasional, keamanan transaksi, dan potensi pengembangan usaha.
Tujuan utama pengabdian ini adalah pengembangan UMKM Warung Bu Ayu melalui pengembangan  QRIS sebagai pembayaran digital. Secara spesifik, kegiatan ini diharapkan dapat: 
(1) meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemilik UMKM dalam menggunakan QRIS
(2) mengevaluasi dampaknya terhadap kepuasan pelanggan, dan pengelolaan keuangan. 
Manfaatnya tidak hanya bagi pemilik warung (peningkatan daya saing dan pendapatan), tetapi juga bagi pemerintah daerah sebagai data untuk kebijakan digitalisasi UMKM, serta bagi peneliti sebagai referensi studi kasus implementasi QRIS pada UMKM kuliner mikro(Nuraini et al., 2025).
Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan menjadi model yang dapat direplikasi bagi UMKM serupa di wilayah lain, mendukung target pemerintah untuk mempercepat transformasi digital UMKM menuju ekonomi inklusif dan berkelanjutan.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Warung Bu Ayu yang kami lakukan ini menggunakan metode pendampingan langsung dalam penerapan sistem pembayaran digital QRIS. Metode ini dipilih karena Ibu Ayu masih membutuhkan bantuan secara praktik agar lebih mudah memahami dan menggunakan QRIS ini. Ibu Ayu menuturkan, “Sebenernya ibu teh mau pakai QRIS, soalnya sekarang kan banyak yang sudah pakai. Tapi ibu teh nggak tau caranya, ibu mah kurang paham teknologi, takut salah pencet atau salah apa gitu.”
Kami mulai dengan mengunjungi lokasi usaha untuk melihat kondisi usaha dan cara transaksi yang selama ini digunakan. Kami sebelumnya sempat mengalami kendala untuk bisa bertemu Bu Ayu secara langsung karena sedang bulan puasa, sehingga Warung Bu Ayu tutup untuk sementara waktu. Tim pengabdian menghubungi Ibu ayu untuk mengetahui kebutuhan dan kendala yang di alami. Dan setelah warung Ibu Ayu kembali di buka, kami pun berbincang di tempat usahanya mengenai kebutuhan dan kendala yang di alami. Melalui keterangan yang diberikan, kami mengumpulkan beberapa hal yang menjadi kendala dan kami gunakan sebagai dasar dalam menentukan langkah pendampingan yang sesuai.
Selanjutnya, sesuai dengan masalah dan kebutuhan yang di alami di Warung Bu Ayu, kami memberikan penjelasan sederhana mengenai solusi yang di dapat dengan pembayaran digital dan penggunaan QRIS, seperti membantu mempercepat transaksi, mengurangi penggunaan uang tunai yang cukup merepotkan dalam tukar menukar, serta memudahkan pencatatan keuangan. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan membantu Ibu Ayu dalam proses pendaftaran QRIS melalui penyedia layanan pembayaran. Kami juga mendampingi proses verifikasi data usaha, aktivasi akun, serta pencetakan dan pemasangan kode QRIS di lokasi usaha.
Tahap berikutnya adalah praktik penggunaan QRIS secara langsung. Kami mendampingi langsung Ibu Ayu dan petugas warung saat melakukan transaksi menggunakan QRIS, mulai dari menerima pembayaran hingga mengecek saldo dan riwayat transaksi. Tim pengabdian juga membantu dalam beberapa kendala teknis selama penggunaan awal.
Pada tahap akhir, dilakukan pemantauan untuk melihat apakah QRIS sudah digunakan secara rutin dalam transaksi usaha Warung Bu Ayu. Selain itu, dilakukan percakapan lanjutan dengan Ibu Ayu untuk memperlihatkan manfaat yang dirasakan, perubahan dalam kecepatan transaksi, serta tanggapan pelanggan terhadap metode pembayaran digital. Hasil kegiatan ini digunakan sebagai dasar evaluasi dan pengembangan kegiatan serupa pada pelaku UMKM lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada Warung Bu Ayu yang bergerak di bidang kuliner. Sebelum kegiatan berlangsung, sistem pembayaran di warung ini masih menggunakan uang tunai dan transfer bank. Hal ini sering membuat proses pembayaran menjadi lebih lama dan pencatatan pemasukan kurang rapi.
Setelah dilakukan pendampingan, Ibu Ayu mulai memahami manfaat penggunaan QRIS. Ibu Ayu merasa bahwa QRIS dapat mempercepat transaksi, mengurangi penggunaan uang tunai, dan memudahkan dalam melihat riwayat pemasukan. Selain itu, penggunaan QRIS juga membuat usaha terlihat lebih modern dan menarik bagi pelanggan.
Pada tahap penggunaan, petugas warung bersama dengan kami mendaftarkan QRIS dan memasang kode QR di lokasi usaha. Pelanggan mulai mencoba melakukan pembayaran menggunakan aplikasi digital QRIS. Pada awalnya masih ada kendala, seperti belum terbiasa menggunakan aplikasi dan mengecek transaksi. Namun, setelah beberapa kali digunakan, petugas warung menjadi lebih nyaman dan percaya diri.

Gambar 1
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Penjelasan gambar 1: Tim Kami datang ke warung bu ayu pada tanggal 27 February dan diskusi serta langsung mengeksekusi pembuatan QRIS, setelah selesai, kami langsung foto bersama sebagai bukti.

Gambar 2
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Penjelasan gambar 2: Ini Adalah gambar dari warung bu ayu, kondisi biasanya pelanggan makan di tempat, ada banyak jajanan ringan dan minuman manis juga yang ditawarkan disini.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif. Proses transaksi menjadi lebih cepat dan praktis. Ibu Ayu juga lebih mudah memantau pemasukan karena riwayat transaksi dapat dilihat langsung melalui aplikasi. Dari sisi pelanggan, metode pembayaran ini dinilai lebih mudah, terutama bagi pelanggan muda yang sudah terbiasa dengan pembayaran digital.
Secara umum, kegiatan ini membantu Warung Bu Ayu dalam memulai penggunaan pembayaran digital dan meningkatkan efisiensi usaha. Meskipun demikian, masih diperlukan pendampingan lanjutan agar penggunaan QRIS dapat terus berjalan dan memberikan manfaat jangka panjang.

Tabel 1. Perbandingan kondisi UMKM
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SIMPULAN
	Implementasi QRIS di Warung Bu Ayu terbukti efektif memangkas waktu transaksi dan meminimalisir kesalahan kas harian. Keberhasilan ini menegaskan bahwa pendampingan teknis yang intensif merupakan kunci adopsi teknologi bagi UMKM kuliner, terutama dalam mengubah kebiasaan transaksi tunai yang sudah mengakar. 
	Pergeseran ke sistem digital tidak hanya efisiensi operasional, tetapi juga membangun citra usaha yang lebih profesional di mata pelanggan. Meskipun demikian, konsistensi penggunaan tetap memerlukan pemantauan berkala agar manfaat jangka panjang dapat terjaga. 
Kegiatan serupa disarankan untuk dilakukan pada UMKM lainnya, terutama usaha mikro di bidang kuliner yang masih bergantung pada transaksi tunai. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kegiatan ini dengan menambahkan pengukuran dampak secara lebih detail, seperti perubahan jumlah transaksi, peningkatan omzet, serta kepuasan pelanggan setelah penggunaan QRIS. Selain itu, dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan penyedia layanan pembayaran juga penting untuk memperluas digitalisasi UMKM secara berkelanjutan.
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